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ABSTRAK 

 

Farantika, R. 2016. Eksplorasi dan Prevalensi Jenis Telur Cacing pada Feses 

Kucing Liar dan Kucing Peliharaan di Kawasan Kampus Universitas Negeri 

Semarang. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Dr. drh. R. Susanti, M.P. 

  

Kucing adalah salah satu hewan kesayangan yang banyak dipelihara 

masyarakat. Sistem pemeliharaan yang kurang baik menyebabkan kucing dapat 

terinfeksi berbagai macam penyakit parasit dapat menular ke manusia. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi telur cacing yang terdapat pada kucing 

liar dan kucing peliharaan di kawasan kampus Universitas Negeri Semarang. 

Rancangan penelitian ini adalah eksplorasi dengan metode survei. Populasi 

penelitian ini adalah kucing liar dan kucing peliharaan, dengan sampel penelitian 

sebanyak 30 ekor kucing, yaitu 10 ekor kucing liar (KL), 10 ekor kucing 

peliharaan diliarkan (KPL), dan 10 ekor kucing peliharaan dikandangkan (KPK). 

Pemeriksaan feses kucing menggunakan metode flotasi. Hasil penelitian 

menunjukkan 30 sampel feses kucing yang diperiksa, sebanyak 10 sampel kucing 

positif terinfeksi telur cacing, yaitu 6 sampel kucing liar (KL), 3 sampel kucing 

peliharaan diliarkan (KPL), dan 1 sampel kucing peliharaan dikandangkan (KPK). 

Jenis telur cacing yang terdapat pada feses kucing liar dan kucing peliharaan di 

kawasan kampus Universitas Negeri Semarang adalah Ancylostoma caninum, 

Clonorchis sinensis, Dipylidium caninum, dan Toxocara cati bersifat zoonotik. 

Prevalensi telur cacing pada setiap sampel kucing berbeda-beda, yaitu pada 

kucing liar (KL) adalah Ancylostoma caninum (20%), Clonorchis sinensis (20%), 

Dipylidium caninum (10%), dan Toxocara cati (60%). Kucing peliharaan 

diliarkan (KPL) adalah Ancylostoma caninum (10%), Dipylidium caninum (10%), 

dan Toxocara cati (40%). Kucing peliharaan dikandangkan (KPK) adalah 

Ancylostoma caninum (10%) dan Toxocara cati (10%).  

 

Kata kunci : Jenis telur cacing, Kucing, Prevalensi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kucing adalah salah satu hewan kesayangan yang banyak dipelihara 

masyarakat (Mariandayani 2012). Masyarakat banyak memelihara kucing, tetapi 

banyak juga yang kurang memperhatikan kesejahteraannya, sehingga banyak 

kucing menjadi hidup liar. Pada jaman dahulu, kucing dikenal sebagai simbol 

religi, namun sekarang menjadi pengontrol populasi tikus dan juga salah satu 

hewan kesayangan. Kucing mempunyai daya tarik tersendiri karena bentuk tubuh, 

mata, dan warna bulu beraneka ragam. Perawatan dan pemberian makanan kucing 

yang mudah membuat semakin banyak orang tertarik untuk memeliharanya 

(Oktaviana et al. 2014). Secara umum, cara hidup kucing dibedakan menjadi dua, 

yaitu kucing yang dipelihara masyarakat dan kucing yang hidup liar. Kucing 

hidup liar adalah kucing yang perkembangbiakannya tidak terkontrol, 

menyebabkan populasi kucing liar tersebut terus meningkat, tidak ada pemilik, 

hidup berkeliaran, dan mencari makan di tempat-tempat umum yang menyediakan 

ketersediaan makanannya (Sucitrayani et al. 2014).  

Kucing yang hidupnya dipelihara oleh masyarakat juga dapat dibedakan 

lagi menjadi tiga, yaitu: (1) Kucing yang sangat diperhatikan oleh pemiliknya, 

memiliki kandang bersih, kesehatan kucing sangat diperhatikan dan diberikan 

vaksinasi secara rutin. Biasanya, kucing ini bersifat jinak dan tidak pernah keluar 

dari rumah pemiliknya. (2) Kucing tidak dikandangkan, dibiarkan bebas, tetapi 

masih di dalam lingkungan rumah pemilik dan tetangga dengan pengawasan 

pemiliknya. Kebutuhan makanannya masih diperhatikan pemiliknya. (3) Kucing 

dipelihara dengan cara diliarkan, pemiliknya selalu menyediakan makan dan 

minuman, namun kucing selalu keluar dari rumah pemiliknya dan bebas 

berkeliaran di jalan (Hildreth et al. 2010). 

Sistem pemeliharaan yang kurang baik dapat menyebabkan kucing 

terinfeksi berbagai macam penyakit parasit. Kucing memiliki peran penting bagi 

kesehatan masayarakat sebagai reservoir dari banyak penyakit yang dapat menular 
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pada manusia (zoonosis). Banyak penyakit yang dapat menginfeksi kucing mulai 

dari penyakit yang disebabkan oleh virus, bakteri, jamur, dan parasit (Oktaviana et 

al. 2014). Penyakit parasiter saat ini menjadi ancaman cukup serius bagi manusia. 

Ada 6 jenis penyakit parasiter yang sangat serius melanda dunia, yaitu malaria, 

Schistosomiasis, Leismaniasis, Toksoplasmosis, Filariasis, dan Tripanosomiasis. 

Penyakit parasiter tersebut hampir semuanya dijumpai di negara-negara tropis 

yang memiliki berbagai ragam masalah seperti penduduk yang padat, 

pertumbuhan penduduk relatif tinggi dan jaminan kesehatan yang masih rendah 

(Artama 2009). Berdasarkan data WHO diketahui sekitar 800 juta orang di daerah 

tropis menderita malaria, 200 juta Schistosomiasis, 200 juta Leismaniasis, 120 

juta Filariasis, 13 juta Tripanosomiasis dan lebih dari 300 juta menderita 

Toksoplasmosis (WHO 2012).  

 Kasus toksoplasmosis pada manusia di Indonesia berkisar antara 43-88%, 

sedangkan pada hewan berkisar antara 6-70% (Subekti et al. 2006). Prevalensi 

toksoplasmosis di Indonesia diduga terus meningkat seiring dengan perubahan 

pola hidup pada masyarakat (Siregar 2012). Ada beberapa jenis parasit pada 

kucing yang berpotensi tinggi menimbulkan zoonotik, yaitu: Toxocara spp, 

Ancylostoma spp, Strongyloides spp, Clonorchis sinensis, Opisthorchis viverrini, 

Paragoniues westermani, Schistoma japonicum, Diphyllobothrium latum, 

Dipylidium caninum, dan Echinococcus granulosus (Oktaviana et al. 2014; Safar 

2009). Parasit tersebut dapat menginfeksi semua vertebrata termasuk manusia dan 

berbagai hewan kesayangan seperti kucing, anjing, kelinci, burung, serta hewan 

ternak seperti kambing, sapi, domba, babi, serta hewan berdarah panas lainnya.  

Cara pemeliharaan kucing merupakan salah satu faktor yang berperan 

dalam penularan penyakit (Sucitrayani et al. 2014). Kucing peliharaan dan liar 

tentu mempunyai tingkat resiko terinfeksi berbeda. Kucing liar lebih rentan 

terkena penyakit akibat kondisi lingkungan kotor, makanan yang tidak selalu 

cukup, dan tidak adanya perawatan baik dari manusia maupun dokter hewan. 

Lingkungan kotor merupakan tempat yang cocok untuk berkembangnya bentuk 

infektif dari cacing (Adams 2003). Kucing peliharaan mempunyai kondisi 
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lingkungan baik, pemberian makanan teratur, dan perawatan dari pemiliknya 

sehingga lebih sedikit resiko tertular penyakit (Nealma et al. 2013).  

Zoonosis dapat ditularkan dari hewan ke manusia melalui beberapa cara, 

baik secara langsung ataupun tidak langsung. Kontak secara langsung antara 

manusia dengan hewan reservoir atau hewan yang sedang sakit akan dapat 

menularkan penyakitnya ke manusia. Zoonotik dapat juga terjadi, secara tidak 

langsung misalnya melalui hewan perantara (Murdiati et al. 2006). Sumber 

penularan penyakit parasit adalah tanah, air, tumbuhan (daun, buah, dan sayur), 

penderita, dan reservoir. Cara penularan infeksi cacing tidak lepas dari dua hal 

yaitu hospes (pada permukaan tubuh inangnya) dan lingkungan. Infeksi terjadi 

apabila terdapat larva infektif cacing sebagai sumber infeksi dan tersedianya inang 

yang peka pada suatu tempat dan kondisi lingkungan yang menyebabkan kontak 

antara keduanya. Pencegahan dapat dilakukan dengan memutus siklus hidup telur 

cacing yang berkembang biak di dalam tubuh hewan sebelum berkembang 

menjadi cacing secara berkala (Soedarto 2009).  

Berdasarkan hasil survei lapangan, cara hidup kucing di kawasan 

Universitas Negeri Semarang (Unnes) digolongkan tiga kelompok, yaitu: (1) 

kucing liar (KL), tidak mempunyai pemilik, lingkungan kotor, mencari makan dan 

tidur disembarang tempat, (2) kucing peliharaan diliarkan (KPL), dibiarkan bebas 

berkeliaran, diberi makan oleh pemiliknya tetapi masih mencari makan dan 

minum sendiri dari lingkungan luar, dan (3) kucing peliharaan dikandangkan 

(KPK), pola hidupnya sangat diperhatikan oleh pemiliknya, diberi makan khusus 

dan dirawat, tetapi ada beberapa pemilik kucing peliharaan kurang 

memperhatikan pada saat kucing sakit, hanya diberi vitamin dan tidak pergi ke 

dokter hewan karena biayanya mahal.  

Berdasarkan uji pendahuluan di kawasan kampus Unnes pada dua feses 

kucing liar dan dua feses kucing peliharaan ditemukan telur cacing Toxocara cati. 

Timbulnya infeksi parasit pada kucing akan mempengaruhi kesehatan kucing, 

dapat menyebabkan gejala klinis muntah, diare, lemah, pneumonia, dan perut 

buncit karena timbunan cacing. Penyakit Toxocariasis pada manusia tidak 

menunjukkan gejala klinis yang nyata, biasanya gejala yang terjadi bersifat kronik 
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seperti sakit perut, hepatomegali, batuk, mendengkur, gangguan tidur, sakit 

kepala, dan tubuh menjadi lemah. (Nealma et al. 2013; Yuliarti 2015).  

Penelitian ini mengenai jenis telur cacing pada feses kucing liar dan 

kucing peliharaan di kawasan kampus Universitas Negeri Semarang belum pernah 

dilakukan, sedangkan warga di kawasan kampus Universitas Negeri Semarang 

sehari-hari hidup berdampingan dengan kucing. Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai indikator kualitas kesehatan 

hewan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Jenis-jenis telur cacing apa saja yang terdapat pada feses kucing liar dan 

kucing peliharaan di kawasan kampus Universitas Negeri Semarang? 

2. Bagaimana tingkat prevalensi jenis telur cacing yang terdapat pada feses 

kucing liar dan kucing peliharaan di kawasan kampus Universitas Negeri 

Semarang? 

 

1.3. Tujuan  Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui jenis-jenis telur cacing apa saja yang terdapat pada feses kucing 

liar dan kucing peliharaan di kawasan kampus Universitas Negeri Semarang. 

2. Mengetahui tingkat prevalensi jenis telur cacing yang terdapat pada feses 

kucing liar dan kucing peliharaan di kawasan kampus Universitas Negeri 

Semarang. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian tentang jenis telur cacing diharapkan dapat digunakan sebagai 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang parasitologi tentang kucing. 

2. Sumber informasi kepada pemilik kucing tentang kualitas kesehatan kucing 

khususnya infeksi cacing, cara pencegahan dan penanggulannya. 

 

1.5. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dari penelitian ini adalah: 

1. Eksplorasi  

Eksplorasi merupakan penjelajahan lapangan dengan tujuan memperoleh 

pengetahuan lebih banyak tentang keadaan (KBBI 2012). Eksplorasi yang 

dimaksud dalam peneitian ini adalah eksplorasi kucing di kawasan kampus 

Universitas Negeri Semarang dengan mengidentifikasi jenis telur cacing. 

2. Prevalensi 

Prevalensi merupakan seberapa sering suatu penyakit terjadi pada sekelompok 

spesies (Pujiastuti 2015). Prevalensi yang dimaksud dalam peneitian ini adalah 

presentase kucing yang terinfeksi jenis telur cacing dibagi jumlah keseluruhan 

populasi kucing yang diamati. 

3. Jenis Telur Cacing 

Jenis telur cacing merupakan suatu unit individu berbeda dalam populasi yang 

sama yang mempunyai identitas yang khas dan berbeda dari individu lain 

(Campbell et al. 2012). Jenis telur cacing yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah suatu unit individu dalam populasi cacing dengan kesamaan ciri 

morfologi yang ditemukan dalam feses kucing sehingga diketahui identitasnya 

melalui pengamatan morfologi berdasarkan literatur buku identifikasi parasit.  

4. Feses kucing 

Feses kucing merupakan produk akhir pembuangan sisa hasil pencernaan 

kucing berupa kotoran (Nezar et al. 2014). Feses kucing yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah feses segar yang baru saja dikeluarkan oleh kucing ketika 

defekasi.



 

6 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Klasifikasi dan Biologi Kucing   

 Klasifikasi kucing berdasarkan Ratmus (2000) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Sub Phylum : Vertebrata 

Kelas  : Mamalia 

Sub Kelas : Theria 

Sub Ordo : Fissipedia 

Famili  : Felidae 

Sub Famili : Machairodonynae 

Genus   : Felis 

Spesies : Felis demostica, Felis catus, dan Felis silvestris  

 Kucing berukuran kecil, termasuk mamalia crepuscular yang telah 

berasosiasi dengan manusia lebih dari 9.500 tahun. Seperti halnya binatang 

domestikasi lain, kucing hidup dalam simbiosis mutualisme dengan manusia. Ada 

banyak jenis kucing yang dipelihara, seperti kucing persia, dan kucing angora dll. 

Kucing bermanfaat karena kemampuannya menyingkirkan tikus dan hamster dari 

tempat penyimpanan makan manusia dan melindungi manusia dari binatang liar. 

Sebagian besar kucing peliharaan mampu berburu dan membunuh kelinci, 

rodentia, burung, kadal, katak, ikan, dan insekta besar dengan instingnya. Sebagai 

seekor predator yang berketerampilan, kucing diketahui mampu memburu lebih 

dari 1.000 spesies untuk makanan (Rahman 2008). 

Kucing merupakan hewan karnivora yang dapat ditemui di hampir seluruh 

dunia karena kemampuan beradaptasinya sangat baik (Oktaviana et al. 2014). Ada 

sedikit karakter yang mencerminkan perbedaan bangsa kucing seperti dilihat dari 

temperamen, bentuk tubuh, dan warna bulunya (Mason 1984). Kucing memiliki 

panjang tubuh 76 cm, berat tubuh pada betina 2-3 kg, yang jantan 3-4 kg dan lama 

hidup berkisar 13-17 tahun. Gen yang berperan dalam penampakan bulu panjang 

http://www.constiti.com/2013/09/tips-merawat-kucing-persia.html
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ditentukan oleh gen resesif ll, sedangkan kucing berbulu pendek memiliki 

sepasang gen dominan LL. Panjang ekor dikendalikan oleh gen Manx. Kucing 

berekor pendek bergenotip Mm (Mariandayani 2012).  

Pada kucing penentuan umur relatif sama dengan pola pada anjing yaitu 

gigi susu muncul pada 3-4 minggu setelah lahir. Pergantian gigi berakhir sekitar 

umur 8-9 bulan. Pada usia 1 tahun terlihat gigi putih dan bersih. Pada usia 1-2 

tahun terlihat gigi mulai aus dan muncul karang gigi (kuning) pada beberapa gigi. 

Kemudian pada usia 3-5 tahun terlihat adanya karang gigi (kuning) yang lebih 

banyak (semua gigi). Masa kehamilan atau gestasi pada kucing berkisar 63 hari. 

Anak kucing terlahir buta dan tuli. Mata baru terbuka pada usia 8-10 hari. Anak 

kucing akan dipisah oleh induknya pada usia 6-7 minggu dan kematangan seksual 

dicapai pada umur 10-15 bulan. Kucing dapat mengandung 4 janin sekaligus 

karena rahimnya memiliki bentuk khusus dengan 4 bagian berbeda (Lukiyanto 

2014). 

2.2. Cara Hidup Kucing 

Secara umum cara hidup kucing dibedakan menjadi dua, yaitu kucing 

hidup dengan cara dipelihara masyarakat dan kucing hidup liar. Kucing hidup liar 

adalah kucing yang perkembangbiakannya tidak terkontrol, populasi terus 

meningkat, tidak ada pemilik, hidup berkeliaran, dan mencari makan di tempat-

tempat umum yang menyediakan makanannya (Sucitrayani et al. 2014). 

Kucing yang hidupnya dipelihara oleh masyarakat juga dapat dibedakan 

lagi menjadi tiga, yaitu:  

1. Kucing yang sangat diperhatikan oleh pemiliknya, memiliki kandang yang 

bersih, selain itu kesehatan kucing sangat diperhatikan dan diberikan vaksinasi 

secara rutin. Biasanya kucing ini, bersifat jinak dan tidak pernah keluar dari 

rumah pemiliknya.  

2. Kucing yang tidak dikandangkan, kucing ini dibiarkan bebas, tetapi masih di 

dalam lingkungan rumah pemilik dan tetangga dengan pengawasan 

pemiliknya. Kebutuhan makanannya masih diperhatikan pemiliknya.  

3. Kucing yang dipelihara dengan cara diliarkan, dimana kucing kategori ini, 

pemiliknya selalu menyediakan makan dan minuman, namun kucing selalu 
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keluar dari rumah pemiliknya dan bebas berkeliaran di jalan (Hildreth et al. 

2010).  

 

2.3. Pemeliharaan Kucing yang Sehat 

Menjaga kesehatan kucing sangatlah penting, agar terhindari dari berbagai 

jenis penyakit, untuk itu perlu dilakukan beberapa cara pemeliharaan kucing yang 

sehat, sebagai berikut: 

1. Kucing tidak dianjurkan mengkonsumsi makanan yang mentah seperti tikus 

atau binatang lain memungkin terjangkit penyakit berbahaya.  

2. Kucing diberikan makanan khusus, sebaiknya kucing tidak diberikan makanan 

daging mentah atau ikan mentah.  

3. Kucing dimandikan satu kali dalam seminggu menggunakan sabun khusus 

untuk membersihkan kotoran atau bakteri yang menempel pada kucing. 

Setelah dimandikan, keringkan bulu-bulunya sampai benar-benar kering.  

4. Vaksin diberikan sesuai dengan usia kucing setiap setahun sekali. Beberapa 

vaksin biasanya diberikan adalah vaksin rabies dan vaksin tokso untuk 

mencegah penyakit rabies dan toksoplasma. 

5. Kontak langsung dengan kotoran kucing dihindari dan selalu menggunakan 

sarung tangan saat membersihkannya. 

6. Tempat kotoran kucing dibersihkan dua kali sehari, bisa dengan menggunakan 

pasir khusus untuk kotoran kucing. 

7. Kandang kucing dibersihkan setiap hari untuk mencegah datangnya bakteri 

atau virus.  

8. Bermain atau kontak fisik dengan kucing dihindari, sebaiknya cuci tangan 

setelahnya dengan sabun. 

9. Kucing diberi susu yang tidak dipasteurisasi. 
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10. Tidak dianjurkan tidur bersama atau berdekatan dengan kucing, sediakan 

tempat khusus kucing untuk tidur (Constiti 2013).  

 

2.4. Jenis-Jenis Cacing yang Menginfeksi Kucing 

Secara umum, parasit dapat didefinisikan sebagai organisme yang hidup 

pada organisme lain, yang disebut inang, dan mendapat keuntungan dari inang 

yang ditempatinya hidup, sedangkan inang menderita kerugian. Parasitologi 

merupakan salah satu cabang ilmu yang mempelajari tentang kehidupan parasit. 

Kehidupan parasit memiliki keunikan karena adanya ketergantungan pada inang. 

Ada beberapa jenis bentuk simbiosis, antara lain, yaitu comensalisme dimana 

pada hubungan ini kedua organisme yang bersimbiosis masing-masing 

memperoleh keuntungan dan tidak ada yang dirugikan, sedangkan mutualisme 

adalah kedua organisme mendapatkan keuntungan, dan jika salah satu diantaranya 

tidak tersedia maka tidak akan terjadi kehidupan (Anshary 2008).  

Helmintologi adalah ilmu yang mempelajari parasit yang berupa cacing. 

Berdasarkan teksonomi, helmitologi dibagi menjadi dua yaitu: Nemathelminthes 

(cacing gilik) dan Platyhelminthes (cacing pipih). Nemathelminthes adalah cacing 

berbentuk bulat memanjang dan pada potongan transverasal tampak rongga badan 

dan alat-alat. Cacing ini mempunyai alat-alat kelamin terpisah. Nemathelminthes 

masuk ke dalam kelas nematoda. Platyhelminthes adalah mempunyai badan pipih, 

tidak mempunyai rongga badan dan biasanya bersifat hemafrodit. Platyhelminthes 

dibagi menjadi kelas Trematoda (cacing daun), kelas Cestoda (cacing pita). 

Cacing Trematoda berbentuk daun, badannya tidak bersegmen, mempunyai alat 

percernaan. Cacing Cestoda mempunyai badan yang berbentuk pita dan terdiri 

dari skoleks, leher dan badan (strobila) yang bersegmen (proglotid). Makanan 

diserap melalui kulit  (kutikulum) badan (Gandahusada et al. 2000). 

Parasit merupakan oraganisme yang hidupnya merugikan induk semang. 

Parasit terbagi ke dalam dua golongan yaitu endoparasit (parasit yang hidup 

dalam jaringan atau bagian dalam hospes) dan ektoparasit. Parasit yang hidupnya 

pada permukaan tubuh bagian luar  atau bagian tubuh yang berhubungan langsung 

http://www.constiti.com/
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dengan dunia luar dari hospes seperti: kulit, rongga telinga, hidung, bulu, ekor,  

dan mata (Suwandi 2001). 

Jenis-jenis cacing yang menyerang kucing, sebagai berikut: 

1. Kelas Nematoda  

Jenis-jenis cacing parasit yang mengeinfeksi kucing yang terdapat dalam 

kelas Nematoda: Toxocara cati, Ancylostoma spp yaitu: 

a). Toxocara cati 

Toxocara cati ditemukan pada kucing belum pernah ditemukan infeksi 

campuran pada satu macam hospes. Kadang-kadang cacing ini dapat hidup pada 

manusia sebagai parasit yang mengembara dan menyebabkan penyakit yang 

disebut visceral larva migrans (Gandahusada et al. 2000). Morfologi Toxocara 

cati jantan mempunyai ukuran panjang bervariasi antara 2,5-7,8 cm dengan ekor 

melingkar dan betina antara berukuran 2,5-14,0 cm dengan ekor lurus. 

Bentuknya menyerupai Ascaris lumbricoides muda. Toxocara cati terdapat 

bentuk sayap lebih lebar, sehingga kepalanya menyerupai kepala ular kobra. 

Bentuk ekor kedua spesies hampir sama, jantan ekornya berbentuk seperti 

tangan dengan jari yang sedang menunjuk digitiform, sedangkan ekornya betina 

berbentuk bulat meruncing. Telurnya berukuran ± 80x70 mikron, bulat, dinding 

luar menyerupai renda. Diagnosis reaksi imunologi atau dengan menemukan 

larva dalam jaringan biopsi (Soedarto 2011). 

   
Gambar 2.1. Cacing dan Telur Toxocara cati: (A) Cacing Toxocara cati betina 

dan jantan, (B) Telur Toxocara cati dengan perbesaran 20x10 

(Sumber: Prianto et al. 2001)  

 

Cacing dewasa betina mengeluarkan sejumlah besar telur di dalam feses 

hospesnya. Di tanah lembab isi telur itu menjadi embrio dalam beberapa 

 
A 

 
B 
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minggu. Bila dimakan oleh anjing atau kucing, larva akan menetas di dalam usus 

halus menembus dinding selaput lendir usus, masuk melalui aliran darah ke hati, 

paru-paru, bronkus dan trakea. Larva itu tertelan lagi dan menjadi dewasa 

didalam usus halus binatang tersebut. Pada manusia, hospes yang tidak sesuai, 

larva akan keluar dari telur Toxocara melalui mata, menembus mukosa usus dan 

terbawa oleh aliran darah ke hati, paru-paru dan yang lain. Ditempat-tempat 

tersebut larva berpindah-berpindah tempat berminggu-minggu atau berbulan-

bulan lamanya dan menyebabkan peradangan dan meransang pembentukan 

granuloma eosinofil (Manurung 2012). 

Telur yang dihasilkan oleh cacing dewasa keluar bersama feses ,bila 

lingkungan cocok setelah 10-15 hari mengalami embrional berkembang menjadi 

telur infektif. Jika telur ini berkembang oleh anak anjing parasit dapat 

berkembang sempurna menjadi cacing dewasa. Pada kucing siklus hidupnya 

sama, namun cara penularannya melalui kolustrum dan telur infektif.Infeksi 

pada manusia terjadi karena tertelannya telur infektif, manusia buka hospes 

definitif maka dalam perkembangannya tidak akan menjadi cacing dewasa. 

Larva didalam organ akan menyebabkan reaksi inflamasi dan terbentuknya 

granuloma yang selanjutnya mengalami kapsulasi oleh reaksi hospes dan 

kejadian inilah dikenal dengan viseral larva migran dan pada mata dikenal 

dengan ocular larva migran (Demirci et al. 2010).  

Penularan larva pada anak anjing atau kucing dapat terjadi secara 

transplasental dari induk anjing yang terinfeksi atau melaui air susu dari induk 

kucing yang terinfeksi. Toxocara canis dan Toxocara cati adalah bangsa Ascaris 

yang hidup pada anjing dan kucing serta mempunyai siklus hidup seperti Ascaris 

lumbricoides pada manusia. Apabila Toxocara ini kebetulan termakan oleh 

manusia sebagai hospes maka akan menyebabkan inflamasi dan meransang 

granulomata eosinofil (Irianto 2009). Konsumsi telur berembrio dari Toxocara 

memulai infeksi. Anak-anak dengan tidak sengaja terkontak dengan mereka 

ketika mereka bermain di taman pasir dan di taman bermain yang terkontaminasi 

dengan telur Toxocara. Situasi ini muncul dari kucing dan anjing yang buang air 

besar secara sembarangan sehingga menjadi tempat cacing dewasa. Setelah 
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tertelan, telur menetas untuk melepaskan larva (remaja) yang menembus usus 

halus, masuk ke sirkulasi, dan kemudian bebas berkeliaran ke seluruh tubuh, 

dengan kemungkinan menyerang semua organ (Manurung 2012). 

Pada siklus hidup cacing Taxacora spp,  hospes definitif cacing Taxacora 

spp adalah anjing dan kucing. Ketika anjing atau kucing akan memakan telur 

yang infektif, larva akan dikeluarkan pada usus halus. Larva akan masuk ke hati, 

paru-paru, dan jaringan lainnya. Pada sebagian besar anjing atau kucing, larva 

yang sudah dewasa akan tertahan  di jaringan, tetapi pada betina yang hamil, 

larva akan mengalami migrasi ke plasenta dan akan menularkan pada anak yang 

dikandungnya. Setelah anak anjing atau kucing tersebut lahir, larva akan 

bermigrasi ke dalam paru-paru kemudian ke lambung dan usus lewat trakea. 

Larva akan menjadi dewasa di usus anak anjing atau kucing. Anjing atau kucing  

betina akan mengalami infeksi ulang (reinfeksi), jika tertular dari anaknya 

(Yuliarti 2015).  

 
Gambar 2.2. Siklus hidup Taxacora spp (Sumber: CDC 2015) 

 

Pada penelitian prevalensi infeksi cacing  Toxocora cati  pada kucing lokal 

di Denpasar lebih tinggi pada kucing liar dibandingkan pada kucing rumahan. 

Hasil pemeriksaan dari 80 sampel feses kucing ditemukan 39 positif terinfeksi 

cacing Toxocara cati atau prevalensi infeksi cacing Toxocara cati sebesar 
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48,8%. Berdasarkan sistem pemeliharaan, kucing yang dipelihara ditemukan 13 

positif terinfeksi dari 40  sampel (32,5%) sedangkan kucing liar ditemukan 26 

positif terinfeksi dari 40 sampel (65%). Perbedaan prevalensi  infeksi secara 

statistik didapatkan hubungan yang sangat nyata (P < 0,01) antara kucing yang 

dipelihara dengan yang hidup liar (Nealma et al. 2013). 

Penelitian mengenai prevalensi telur cacing dalam feses kucing belum 

banyak dilakukan di Indonesia. Beberapa diantaranya mengenai angka kejadian 

toxocariasis pada kucing liar di Surabaya melalui bedah saluran pencernaan 

adalah sebesar 60,9% dari total sampel (69 ekor) kucing liar. Angka kejadian 

toxocariasis pada kucing liar jantan adalah sebesar 33,3% dari 69 (total sampel), 

secara signifikan (p < 0,05) lebih tinggi dibandingkan pada kucing liar betina 

yaitu sebesar 27,5% dari 69 (total sampel) yang diperiksa (Kusnoto 2005). 

b). Ancylostoma spp 

Ancylostoma spp merupakan Nematoda, yang ditularkan melaui tanah, 

terdiri dari tiga spesies yaitu Ancylostoma caninum, Ancylostoma ceylanicum, dan 

Ancylostoma braziliense merupakan cacing tambang ditemukan pada kucing. 

Morfologi Ancylostoma caninum mulutnya mempunyai tiga pasang gigi besar, 

cacing jantan panjangnya 10 mm dan cacing betina panjangnya 14 mm. 

Ancylostoma braziliense mempunyai sepasang gigi besar dan sepasang gigi kecil. 

Badan cacing jantan panjangnya 4,7-6,3 mm dan badan cacing betina panjangnya 

6,1-8,4 mm.  Morfologi Ancylostoma ceylanicum juga hampir sama dengan 

Ancylostoma caninum dan Ancylostoma braziliense, hanya saja pada rongga mulut 

Ancylostoma ceylanicum terdapat terdapat dua pasang gigi yang tidak sama 

besarnya (Gandahusada et al. 2000; Safar 2009). 

 
Gambar 2.3. Telur Ancylostoma spp dengan perbesaran 40x10 (Sumber: Purnomo 

et al. 2009). 
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Pada siklus hidup cacing Ancylostoma spp, hospes definitif cacing 

Ancylostoma spp adalah anjing dan kucing. Ancylostoma spp terjadinya lung 

migration yaitu beredar larva Ancylostoma spp di darah menuju ke jantung dan 

paru. Telur keluar bersama tinja dalam waktu dua hari akan menetas menjadi 

larva rabditiform yang tidak infektif. Sesudah berganti kulit dua kali, larva 

rabditiform dalam waktu satu minggu berkembang menjadi larva filariform yang 

infektif. Larva ini mampu menembus kulit penderita, masuk ke dalam aliran 

darah, lalu ke jantung, paru, alveoli, bronki, trakea, usofagus, lambung, dan 

akhirnya menjadi dewasa di usus. Dalam waktu satu bulan, cacing betina mampu 

bertelur (Soedarto 2009). 

 
Gambar 2.4. Siklus hidup Ancylostoma spp (Sumber: CDC 2016) 

 

Distribusi penyakit Ancylostomiasis bisa ditemukan diberbagai tempat di 

dunia seperti Amerika Utara dan Tengah, Brazil, Zimbabwe, Madagaskar, 

Philipina dan daerah tropis lainnya (Oktaviana et al. 2014). Prevalensi cacing 

Ancylostoma spp pada kucing di beberapa negara telah membuktikan pentingnya 

penyakit ini pada kucing. Penelitian yang pernah dilakukan di Rio de Janeiro, 

Brazil dengan meneliti 135 kucing dari dua wilayah berbeda yaitu kucing liar 

sebanyak 99 ekor. Dari 99 kucing liar yang ditangkap, 80 ekor positif terinfeksi 
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Ancylostoma braziliense (85%). Kucing liar mempunyai tingkat infeksi yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kucing rumahan (Baker et al. 1989).  

Penelitian yang lain dilakukan di Afrika Selatan dari 1.502 ekor kucing 

yang dinekropsi ditemukan infeksi Ancylostoma tubaeforme yaitu sebanyak 41%, 

dan Ancylostoma braziliense sebanyak 25% (Labarthe et al. 2004). Penelitian juga 

pernah dilakukan di Bangkok, Thailand dengan menggunakan sampel sebanyak 

176 feses kucing, didapat 148 sampel positif mengandung telur dan larva dari 

Ancylostoma spp (Jittapalapong et al. 2007). Penelitian tentang kucing rumahan 

pernah dilakukan di Australia dengan prevalensi sebesar 0,2%, jauh berbeda 

dengan penelitian tentang kucing rumahan yang dilakukan di Nigeria dengan 

prevalensi sebesar 57%. Berdasarkan pemeriksaan 80 sampel feses kucing lokal 

(Felis catus) di Denpasar dapat disimpulkan bahwa prevalensi infeksi cacing 

Ancylostoma spp pada kucing lokal di Denpasar sebesar 36.2 %. Prevalensi 

infeksi cacing Ancylostoma spp pada kucing rumahan sebesar 25% dan kucing liar 

sebesar 47,5%. Terdapat hubungan prevalensi infeksi cacing Ancylostoma spp 

dengan kucing rumahan dan kucing liar di kota Denpasar (Oktaviana et al. 2014). 

 

2. Kelas Trematoda 

Jenis-jenis cacing parasit yang mengeinfeksi kucing yang terdapat dalam 

kelas Trematoda: Clonorchis sinensis, Opisthorchis viverrini, Paragonimus 

westermani, dan Schistoma japonicum, yaitu: 

a).  Clonorchis sinensis 

Clonorchis sinensis merupakan trematoda pada hati yang menyebabkan 

penyakit klonorkiasis Biasanya ditemukan kucing, manusia, anjing dan babi. 

Morfologi cacing dewasa penjangnya ± 1,6 cm, memiliki batil isap kepala dan 

batil isap perut serta dua sekum, uterus telur, ovarium dan reseptakulum seminalis 

besar, dua testis bercabang-cabang dan letaknya atas bawah, kelenjar vitelaria 1/3 

tengah kiri dan kanan badan. Telur berukuran ± 29x16 mikron, sperti kendi, 

operkulum besar, berisi mirasidium. Diagnosis di telur dalam feses atau cairan 

duodenum. Cacing dewasa berukuran 16,5 mm, hidup di saluran empedu. Telur 

besarnya 30 mikron dan mengandung mirasidium (Prianto et al. 2001). 
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Gambar 2.5. Cacing dan telur Clonorchis sinensis: (A) Cacing dewasa Clonorchis 

sinensis dengan perbesaran 3.3x0.7, (B) Telur Clonorchis sinensis 

dengan perbesaran 40x10 (Sumber: Prianto et al. 2001) 

 

Hospes definitif cacing Clonorchis sinensis adalah manusia, kucing, 

anjing, dan babi. Hospes perantara pertama adalah siput air dan hospes perantara 

kedua adalah ikan air tawar. Telur Clonorchis sinensis keluar dari hospes manusia 

dan kucing ke air, telur akan menetas menjadi larva mirasidium. Larva kemudian 

akan dimakan oleh siput sebagai hospes perantara pertama dan berkembang 

menjadi redia dan terbentuknya serkaria. Serkaria keluar dari siput, kemudian 

akan dimakan oleh ikan air tawar sebagai hospes perantara kedua. Serkaria akan 

menembus bagian bawah sisik ikan dan tumbuh menjadi metaserkaria, kemudian 

menjadi kista yang infektif bagi hospes definitif (Brotowidjoyo 1987). 

 
Gambar 2.6. Siklus hidup Clonorchis sinensis (Sumber: CDC 2016) 

A 

 

B 
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b). Opistorchis viverrini 

Opistorchis viverrini dapat menyebabkan penyakit Opistorkiasis. Biasanya 

ditemukan pada manusia, anjing, dan kucing. Morfologi Opistorchis viverrini 

Cacing dewasa panjangnya ± 0,5 cm, memiliki batil isap kepala dan batil isap 

perut, dua sekum, uterus berisi  telur, ovarium dan reseptakulum seminiles, dua 

testis berlobus dalam dan letaknya miring, kelenjar vitelaria 1/3 tengah kiri dan 

kanan badan. Telurnya menyerupai telur Clonorchis sinensis (Prianto et al. 2001).  

     
Gambar 2.7. Cacing dan Telur Opisthorchis viverrini: (A) Cacing dewasa 

Opisthorchis viverrini dengan perbesaran 3.3x1.5, (B) Telur 

Opisthorchis viverrini dengan perbesaran 40x10 (Sumber: 

Purnomo et al. 2009) 

 

Hospes definitif Opistorchis viverrini ini adalah manusia, anjing, kucing 

dan mamalia pemakan ikan lainnya merupakan hospes definitif cacing ini. Hospes 

perantara pertama adalah siput dan hospes perantara kedua adalah ikan air tawar. 

Telur Opistorchis viverrini keluar dari hospes definitif ke air, telur akan menetas 

menjadi larva mirasidium. Larva kemudian akan di makan oleh siput sebagai 

hospes perantara pertama berkembang menjadi redia dan terbentuknya serkaria. 

Serkaria keluar dari siput, kemudian akan dimakan oleh ikan air tawar sebagai 

hospes perantara kedua. Serkaria akan menembus bagian bawah sisik ikan dan 

tumbuh menjadi metaserkaria, kemudian menjadi kista yang infektif bagi hospes 

definitif (Soedarto 2011). 

A 

 

B 
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Gambar 2.8. Siklus hidup Opistorchis viverrini (Sumber: CDC 2016) 

 

c). Paragonimus westermani 

Paragonimus westermani merupakan Trematoda paru-paru, dapat 

menyebabkan penyakit paragonimiasis. Biasanya ditemukan di manusia, harimau, 

kucing. Morfologinya cacing dewasa panjangnya ± 1,2 cm, sperti biji kopi, 

memiliki batil isap kepala dan batil isap perut, testis berlobus tidak teratur, 

ovarium bercabang terletak anterior testis, uterus bersebelahan dengan ovarium 

berisi banyak telur, kelenjar vitelaria dari anterior sampai posterior. Telur 

berukuran ± 90x40 mikron, operkulum besar dan mendatar, berisi morula. 

Diagnosis telur dalam sputum atau feses. Cacing dewasa panjangnya 1,2 cm hidup 

dalam kista di paru-paru, dapat juga alat-alat lain. Dalam satu kista biasanya 

terdapat dua ekor cacing dewaa bentuknya seperti biji kopi, telur besarnya 95 

mikron mempenyai operkulum (Soedarto 2009).  
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Gambar 2.9. Cacing dan Telur Paragonimus westermani: (A) Cacing dewasa 

Paragonimus westermani dengan perbesaran 3.3x1, (B) Telur 

Paragonimus westermani dengan perbesaran 40x10 (Sumber: 

Purnomo et al. 2009) 

 

Hospes definitif Paragonimus westermani adalah manusia dan hewan 

pemakan ketam seperti kucing, anjing, dan harimau. Hospes perantara pertama 

adalah siput dan hospes perantara kedua adalah  ketam air tawar atau udang batu. 

Telur ke keluar dari hospes definitif bersama feses, kemudian telur akan menjadi 

mirasidium dalam waktu 3 minggu. Mirasidium akan masuk ke dalam tubuh siput 

sebagai hospesa perantara pertama dan tumbuh menjadi sporokista, kemudian 

akan menjadi redia dan akhirnya terbentuk serkaria. Serkaria keluar dari tubuh 

siput, kemudian masuk ke tubuh ketam atau udang bau sebagai hospes perantara 

kedua, dan berkembang menjadi  metaserkaria yang efektif (Safar 2009). 

 
Gambar 2.10. Siklus hidup Paragonimus westermani (Sumber: CDC 2016) 

B

B

B 

A 
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d).  Schistoma japonicum 

Schistoma japonicum merupakan Trematoda darah. Ditemukan pada 

manusia, anjing, kucing, rusa. Morfologinya cacing jantan panjangnya ± 1,5 cm, 

gemuk, testis 6-8 buah, memiliki batil isap kepala dan batil isap perut, intugumen 

halus, kanalis ginekoforus. Cacing betina panjangnya ± 1,9 cm, langsing, ovarium 

di tengah uterus berisi telur kelenjar vitelaria di posterior, terletak dalam kanalis 

ginekoferis cacing jantan. Telur berukuran ± 90x70 mikron, memiliki duri kecil, 

berisi mirasidium. Diagnosis telur dalam feses atau dalam jaringan biopsi 

(Soedarto 2011). 

     
Gambar 2.11. Cacing dan Telur Schistoma japonicum: (A) Telur Schistoma 

japonicum, dengan perbesaran 40x10 (B) Cacing dewasa Schistoma 

japonicum dengan perbesaran 3.3x1 (Sumber: Prianto et al. 2001) 

 

Pada siklus hidup Schistoma japonicum, hospes definitifnya adalah 

manusia dan hewan pemakan ketam seperti kucing, anjing, dan harimau. Hospes 

perantaranya adalah keong. Cacing Schistoma japonicum ini hidup di pembuluh 

darah terutama dalam kapiler darah dan vena kecil dekat permukaan selaput lendir 

usus atau kandung kemih. Telur dapat menembus keluar pembuluh darah, 

bermigrasi di jaringan dan akhirnya masuk ke lumen usus atau kandung kemih 

untuk kemudian ditemukan di dalam feses atau urin. Telur menetas di dalam air, 

kemudian larva mirasidium akan keluar. Cacing ini hanya mempunyai satu hospes 

perantara yaitu keong air.  

Mirasidium masuk ke dalam tubuh keong air dan berkembang menjadi 

sporokista I dan sporokista II, kemudian menghasilkan banyak serkaria. Serkaria 

adalah bentuk infektif cacing Schistoma japonicum. Cara infeksi pada manusia 

adalah serkaria akan menembus kulit pada waktu manusia masuk ke dalam air 

B

B

B 

A 
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yang mengandung serkaria. Waktu yang diperlukan untuk infeksi adalah 5-10 

menit. Setelah serkaria menembus kulit, kemudian larva akan masuk ke dalam 

kapiler darah menuju jantung kanan, paru-paru dan kembali ke jantung kiri, 

kemudian masuk ke sistem peredaran darah besar, ke cabang-cabang vena portae 

dan menjadi cacing dewasa di hati. Cacing dewasa kembali ke vena portae dan 

vena usus atau vena kandung kemih dan kemudian cacing betina bertelur setelah 

berkopulasi (Gandahusada et al. 2000). 

 
Gambar 2.12. Siklus hidup Schistoma japonicum (Sumber: CDC 2016) 

 

3. Kelas Cestoda  

Jenis-jenis cacing parasit yang mengeinfeksi kucing yang terdapat dalam 

kelas Cestoda: Diphyllobothrium latum, Echinococcus granulosus dan 

Dipylidium caninum, yaitu: 

a). Diphyllobothrium latum 

Diphyllobothrium latum menyebabkan penyakit difiloborotriasis, dapat 

ditemukan di manusia, anjing, kucing, beruang. Morfologi cacing dewasa 

berwarna kuning keabua-abuan panjangnya 3-10 mm memiliki lebih dari 3000 
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buah proglotid. Proglotid matang dengan uterus berisi banyak telur terletak di 

tengah menyerupai roset, lubang genitalia dan lubang uterus di tengah atas, 

kelenjar vitelaria dan testis terserbar di bagian lateral. Telur berukuran ± 65x45 

mikron, operkulum besar, penebalan berupa penonjolan kecil di bagian posterior, 

bersis morula. Diagnosis cacing di telur dalam feses (Purnomo et al. 2009; Prianto 

et al. 2001). 

     
Gambar 2.13. Cacing dan Telur Diphyllobothrium latum: (A) Cacing dewasa 

Diphyllobothrium latum, (B) Telur Diphyllobothrium latum 

dengan perbesaran 40x10 (Sumber: Purnomo et al. 2009; Prianto 

et al. 2001) 

 

Pada siklus hidupnya Diphyllobothrium latum melibatkan satu hospes 

definitif dan dua hospes perantara. Manusia adalah hospes definitif cacing ini dan 

hospes reservoar adalah anjing, kucing, dan beruang. Cacing dewasa dapat hidup 

sampai 13 tahun lamanya di dalam usus halus manusia. Hospes perantara pertama 

dalam siklus hidup cacing ini adalah siklops yang termasuk golongan crustacea, 

sedangkan ikan bertindak sebagai hospes perantara yang kedua. Bersama feses 

penderita telur cacing yang berada di dalam usus akan dikeluarkan dari tubuh 

hospes. Telur yang masuk ke dalam air akan menetas menjadi larva korasidium, 

yang dimakan oleh siklops, dalam waktu tiga minggu di dalam siklops korasidium 

berubah menjadi larva proserkoid. Di dalam tubuh ikan (hospes perantara kedua) 

yang memakan siklops dalam waktu tiga minggu larva proserkoid akan berubah 

menjadi larva pleroserkoid yang infektif untuk hospes definitif (manusia, anjing 

atau kucing). Pleroserkoid akan berkembang menjadi cacing dewasa di dalam 

usus hospes definitif (Brotowidjoyo 1987). 

B
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Gambar 2.14. Siklus hidup Diphyllobothrium latum (Sumber: CDC 2016) 

 

b). Dipylidium caninum 

Panjang cacing Dipylidium caninum kira-kira 25 cm. Skoleks kecil, 

berbentuk jajaran genjang, mempunyai empat batil isap dan rostelum dengan kait-

kait. Leher cacing pendek dan langsing. Bentuk proglotid seperti tempayan. Tiap 

proglotid mempunyai dua perangkat alat kelamin. Telur biasanya berkelompok di 

dalam satu kapsul yang berisi kira-kira 15-25 butir telur. Cacing dewasa hidup di 

rongga usus halus. Bila telur tertelan pinjal anjing, maka berbentuk sistiserkoid 

yang tumbuh menjadi dewasa di usus halus hospes definitif (Purnomo et al. 

2009).  

 
Gambar 2.15. Telur Dipylidium caninum dengan perbesaran 40x10 

(Sumber: Prianto et al. 2001) 
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Hospes definitif alami cacing Dipylidium caninum adalah manusia, anjing, 

dan kucing. Hospes perantaranya adalah pinjal anjing (Ctenocephalides canis), 

pinjal kucing (Ctenocephalides felis), dan pinjal manusia (Pulex irritans). 

Proglotid gravid berisi telur cacing keluar bersama feses. Proglotid gravid 

kemudian akan dimakan oleh pinjal sebagai hospes perantara. Onkosfer akan 

keluar dari proglotid gravid menembus dinding usus halus dan tumbuh menjadi 

larva sistiserkoid yang infektif. Jika pinjal mengandung larva sistiserkoid temakan 

oleh hospes definitif, dalam waktu sekitar 20 hari sistiserkoid akan tumbuh dan 

berkembang menjadi cacing dewasa (Yuliarti 2015).  

 
Gambar 2.16. Siklus hidup Dipylidium caninum (Sumber: CDC 2016) 

 

c). Echinococcus granulosus 

Echinococcus granulosus dapat menyebabkan penyakit ekinokokosis, 

hidaridosis. Dapat ditemukan di manusia, anjing, karnivora lain. Morfologinya 

cacing dewasa panjang 3-6 mm, memiliki satu proglotid imatur, satu proglotid 

matur dan satu proglotid gravid. Skoleks bulat, memiliki empat batil isap, 

rostelum dengan kait-kait, mempunyai leher. Telur sulit dibedakan dengan telur 

taenia. Kista hidatid terdiri atas lapisan kutikula, lapisan germinativum dan 
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jaringan hospes. Diagnosis menemukan skoleks yang dikeluarkan dari cairan kista 

atau dengan reaksi casoni (Safar 2009). 
 

 

Gambar 2.17. Cacing dewasa Echinococcus granulosus dengan perbesaran   

40x10 (Sumber: Purnomo et al. 2009) 

 

Hospes definitif Echinococcus granulosus adalah manusia, anjing, kucing, 

dan  serigala, sedangkan hospes intermedier adalah herbivora seperti domba, sapi. 

Hospes intermedier menelan telur Echinococcus granulosus, kemudian akan di 

keluar bersama feses di hospes definitif. Telur akan menembus  ke dalam dinding  

usus dan bersama aliran darah akan terbawa masuk ke organ hati, paru-paru. Di 

dalam organ-organ tersebut akan terbentuknya kista hydatid. Kista hidatid akan 

termakan oleh hospes definitif, kemudian akan berkembang menjadi cacing 

dewasa (Soedarto 2011). 

 
Gambar 2.18. Siklus hidup Echinococcus granulosus (Sumber: CDC 2016
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis telur cacing yang 

ditemukan pada kucing liar dan kucing peliharaan di kawasan kampus 

Universitas Negeri Semarang adalah Ancylostoma caninum, Clonorchis 

sinensis, Dipylidium caninum, dan Toxocara cati. Prevalensi telur cacing 

pada setiap sampel kucing berbeda-beda, yaitu pada kucing liar (KL) adalah 

Ancylostoma caninum (20%), Clonorchis sinensis (20%), Dipylidium 

caninum (10%), dan Toxocara cati (60%). Kucing peliharaan diliarkan (KPL) 

adalah Ancylostoma caninum (10%), Dipylidium caninum (10%), dan 

Toxocara cati (40%). Kucing peliharaan dikandangkan (KPK) adalah 

Ancylostoma caninum (10%) dan Toxocara cati (10%). 

 

5.2. Saran  

Perlu dilakukan tindakan pencegahan, pengendalian, dan 

penanggulangan terhadap parasit pada kucing liar dan kucing peliharaan guna 

mencegah terjadinya penularan terhadap manusia.  
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